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SINOPSIS

Kota Samarinda merupakan tempat orang mencari
pekerjaan dari seluruh daerah di Indonesia yang
etnisnya bervariasi. Sintaks-sintaks model
pembelajaran inovatif memiliki kesamaan adalah;
perumusan masalah, invensigasi, membahas hasil
analisis data, mensintesis kesimpulan, dan berbagi
hasil temuan kepada orang lain. Tujuan pembahasan
ini adalah untuk mensosialisasikan temuan tentang
efek penerapan model pembelajaran inovatif dalam
pemberdayaan keterampilan berpikir kritis peserta
didik yang multietnis. Objek studi adalah siswa
jurusan IPA di SMA dan mahasiswa yang mengambil
mata kuliah Bakteriologi, Protista, dan Biokimia.
Penerapan model pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL) dan Project-Based Learning (PjBL)
dilakukan dalam membahas materi biologi tentang sel,
jaringan, organ, sistem organ, mata kuliah
Bakteriologi, Protista, dan Biokimia.

Sintaks-sintaks untuk model-model
pembelajaran itu memiliki kesamaan. Namun ada juga
perbedaannya yaitu pada PjBL, adalah produk yang
akan ditagi. Terkait indikator keterapilan berpikir kritis
adalah kemampuan memformulasi masalah,
menginvestigasi, melakukan deduksi dan induksi,
mensintesis kesimpulan, dan men-share temuanya
kepada orang lain. Hasil temuan adalah: (1) etnis
peserta didik multietnis, (2) peserta didik mampu
merumuskan  masalah, (3) menginvestigasi,(4)
melakukan deduksi (5) induksi, (6) mensintesis
kesimpulan, dan (7) membagi temuannya kepada
orang lain setelah akhir proses pembelajaran dengan
PBL atau PjBL Kesimpulannya adalah penerapan
model pembelajaran inovatif mampu memberdayakan
keterampilan berpikir kritis peserta didik multietnis.
Untuk mendapatkan informasi lebih, penelitian-
penelitian sejenisnya di masa yang akan datang perlu
memperbesar sampel, perlu menggabungkan model-
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model pembelajaran inovatif itu, dan materi ajar yang
berbeda.
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A. Pendahuluan
Bapak rektor, serta seluruh tamu undangan yang
saya hormati

Proses pembelajaran di kelas berlangsung sesuai
dengan skenario yang irencanakan. Ada dua
faktor yang memperngaruhi proses pembelajaran
itu. Faktor-faktor itu adalah faktor intern dan

faktor  ekstern. Faktor-faktor  itu akan
berakumulasi memperngaruhi proses
pembelajaran di kelas.

Salah satu faktor intern yang

mempengaruhi proses pembelajaran di kelas
adalah etnis peserta didik. Etnis peserta didik
memberikan karakter unik pada peserta didik itu.
Karakter unik dari etnis tertentu mempengaruhi
cara pandang peserta didik terhadap masalah
yang ditemukan dalam lehidupannya. Dalam
proses pembelajaran, ada karakter etnis tertentu
yang kuat dalam = pelaksanakan = proses
pembelajaran itu. Namun, ada karakter etnis
tertentu yang lemah dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan
kolaborasi antar etnis dalam menyelesaikan suatu
masalah yang dibahas dalam pembelajaran itu.

Pada abad 21 ini, peserta didik diharapkan
memiliki kemampuan Critical thinking skill,
Creative thinking skill, Communicative, dan
Collaborative (4C). Peserta didik yang etnisnya
bervariasi, diharapkan dapat mengembangkan 4C
melalui kerjasama dalam kelompok kerja di kelas
atau di laboratorium.

Salah satu keterampilan hidup di abad 21
adalah keterampilan berpikir kritis. Indikator-
indikator keterampilan berpikir kritis antara lain:
(1) kemampuan merumuskan masalah, (2),
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kemampuan melakukan deduksi dan induksi, (3)
kemampuan menjelaskan atau berargumentasi
berbasis fakta, (4) dan kemampuan mensintesis
kesimpulan. Guru dan dosen perlu merencanakan
teknis pencapaian indikator-indikator
keterampilan berpikir kritis itu.

Penerapan model pembelajaran inovatif,
diharapkan dapat memberdayakan keterampilan
berpikir ktitis peserta didik. Peserta didik dapat
memiliki pengalaman belajar yang dapat
memberdayakan keterampilan berpikir kritisnya.
Dengan melaksanakan sintaks-sintaks model
pembelajaran inovatif, peserta didik dapat melalui
tahapan-tahapan keilmuan.

Tema-tema biologi yang dibahas dengan
model pembelajaran inovatif adalah seuai dengan
kurikulum yang berlaku pada satuan pendidikan
itu. Namun materi-materi yang pernah dibahas
adalah antara lain: sel, jaringan, organ, sistem
organ (untuk level SMA), dan bakteriologi, protista,
serta biokimia (untuk level perguruan tinggi).
Materi-materi yang dibahas untuk level SMA itu,
diperuntukkan untuk peserta didik kelas XI.
Materi-materi yang dibahas untuk level perguruan
tinggi termasuk kelompok mikrobiologi, dan
biokimia.

Data tentang etnis-etnis peserta didik
sebagian sudah terinventarisir. Keterampilan
berpikir kritis peserta didik melalui penerapan
model-model pembelajaran sudah sebagian
diketahui. Namun, temuan-temuan itu belum
banyak diketahui oleh masyarakat luas, terutama
guru, siswa, dosen, dan mahasiswa.

Proses penyebarluasan temuan hasil riset,
perlu dilakukan. Salah satu wadah penebarluasan
adalah melalui pidato atau orasi ilmiah dalam
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rangka pengkukuhan guru besar ini. Dengan

demikian, hasil temuan penelitian dapat diketahui

dan dikonfimasi oleh guru, siswa, dosen, dn

mahasiswa.

Tujuan pembahasan ini adalah

1 mengeatahui kondiisi etnis peserta didik di
Kota Samarinda

2 mengetahui cara dan dampak penerapan model
pembelajaran inovatif di kelas yang peserta
didiknya multietnis

3 mengetahui  pemberdayaan = keterampilan
berpikir kritis melalui penerapan model
pembelajaran yang inovatif di kelas yang
peserta didiknya multietnis

B. Kondisi Etnis Peserta Didik di Kota
Samarinda

Bapak rektor, serta seluruh tamu undangan yang

saya muliakan

Kota Samarinda, seperti kota-kota lainnya di
Provinsi Kalimantan Timur, merupakan tempat
tujuan bagi orang-orang yang mencari pekerjaan.
Para pencari pekerjaan ini, berasal dari hampir
seluruh provinsi di Indonesia, yang berlatah
belakang etnis bervariasi. Dengan demikian,
menimbulkan struktur etnis penduduk Kota
Samarinda yang bervariasi.

Orang tua di Kota Samarinda yang
multietnis, memberikan pengaruh pada struktur
etnis peserta didik di sekolah atau diperguruan
tinggi. Etnis-etnis peserta didik, baik di Sekolah
Menengah Atas (SMA) maupun di perguruan tinggi
cukup bervariasi. Dengan demikian, guru dan
dosen harus merencanakan model pembelajaran

5 Universitas Mulawarman



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023
Hak cipta ada pada penulis

aapa yang perlu direapkan untuk mengakomodasi
potensi karakteri etnis-etnis peserta didik.

Cara penentuan etnis siswa yang dilakukan
saat ini adalah berdasarkan etnis ayahnya. Cara
ini didasrkan pada posisi ayah sebagai kepala
keluarga. Seain itu, ada kecendrungan bahwa adat
isitiadat yang ditanamkan pada diri anak adalah
adat isitiadat ayah. Etnis anak dapat juga
didasarkan pada etnis ayah dan etnis ibu. Ada
anak yang memiliki ayah dan ibu yang etnisnya
sama. Namun ada anak yang ayah dan ibunya
memiliki etnis yang berlainan. Oleh karena itu,
untuk penelitian sejenisnya di masa yang akan
datang perlu menerapkan penentuan etnis ayah
dan etnis ibu yang memeiliki etnis yang sama; dan
etnis ayah dan etnis ibu yang memliki etnis yang
berbeda; agar diperoleh infoormasi lebih.

Struktur etnis peserta didik terdiri atas etnis
lokal dan etnis pendatang. Etnis lokal yag
ditemukan antara lain: Dayak, kutai, Banjar.
Etnis-etnis pendatang yang ditemukan antara
lain: Jawa, Bugis, Pelembang, Mandar, Buton,
Sunda, Toraja, dan lain-lain. Ada 4 sampai 6 etnis
yang sering mendominasi etnis-etnis lain. Etnis-
etnis yang mendominiasi etnis-etnis lain yaitu:
Jawa, Bugis, Banjar, Kutai, Toraja, dan Dayak.
Struktur etnis peserta didik yang ditemukan ini
hampir mirip di SMA dan di perguruan tinggi.
Untuk memperoleh informasi lebih, perlu
menginvetarisir jenis-jenis etnis peserta didik di
SMA-SMA yang lebih luas. Selain itu perlu
menginventarisir jenis-jenis etnis mahasiswa pada
mata-mata kuliah yang di semester-semester
tertentu. Gambar 1 menunjukkan struktur etnis
mahasiswa yang memprogramkan mata kulian
bakteriologi Program Studi Pendidikan Biologi,
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Uniiversitas Mulawarman, semester genap tahun
akademik 2022/2023.
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Gambar 1. Struktur etnis mahasiswa yang memprogramkan mata kuliah bakteriologi
(Sumber: Pengolahan data penelitian Hibah Penelitian FKIP UNMUL 2023)
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Konstruksi rencana pembelajaran baik pada
SMA maupun di perguran tinggi (RPP/RPS), perlu
mengakomaodasi kondisi etnis peserta didik yang
bervariasi ini. Tahapan-tahapan pembelajaran di
kelas perlu dilaksanakan dengan melibatkan
peran seluruh peserta didik yang etnisnya
bervariasi. Guru dan dosen hendaknya memahami
identitas (etnis) peserta didik terlebih dahulu, dan
direncanakan proses pembelajarannya, sebelum
melaksanakan proses pembelajaran. Selain jenis
etnis, perlu diketahui juga adalah jumlah peserta
didik per jenis etnis tertentu (Boleng, 2014).

Dalam pengaturan tempat duduk di ruang
kelas, guru atau dosen perlu mengendalikan posisi
duduk peserta didik. Posisi duduk peserta didik
yang berdekatan, hendaknya heterogen berbasis
etnis peserta didik. Dengan demikian, ketika
pembentukan kelompok kerja peserta didik,
peserta didik langsung mengatur posisi dududk
dengan temannya yang berdekatan, dan tidak
membuang banyak waktu untuk peserta didik
bangun, berjalan, dan membentuk dengan peserta
didik lain. Selain itu, guru juga perlu merotasi
posisi tempat didik peserta didik secara berkala
(bisa berlangsung dalam 3 bulan, atau 6 bulan
sekali). Kondisi ini selain utnuk menghasilkan
suasana baru, juga dapat melaksanakan
kerjasama dengan karakteri etnis lain.

Anggota-anggota kelompok kerja dalam
kelas perlu dimotivasi agar aktif terlibat dalam
proses kerjasama dalam penyelesaian masalah.
Seluruh anggota kelompok hendaknya merasa
bahwa mereka setara dalam kelompok itu. Selain
setara, mereka juga perlu ditanamkan sikap
toleransi di dalam kelompok. Ketika ada anggota
lain berbicara dalam memberikan masukan untuk
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penyelesaian masalah, diharapkan teman-teman
lain di dalam kelompok itu “diam” dan menyimak
penjelasan dari enggota kelompok itu.

C. Penerapan Model Pembelajaran Inovatif di

Kelas dengan Peserta Didik yang Multietnis
Bapak Rektor, serta seluruh tamu undangan yang
saya muliakan

Terkait dengan penerapan model pembelajaran di
kelas yang memiliki etnis yang bervariasi (kondisi
siswa yang multietnis) perlu mempertimbangkan
minimal tidak tiga aspek. Aspek-aspek itu adalah:
(1) tujuan pembelajaran, (2) materi pelajaran, dan
(3) kondisi etnis peserta didik. Selain itu aspek-
aspek lain yang juga perlu dipertimbangkan
adalah: sarana dan prasarana yang dimiliki
peserta lembaga pendidikan, dukungan media
pembelajaran, dukungan perpustakaan, internet,
dan pemahaman guru atau dosen tentang sintaks-
sintaks (tahapan-tahapan) model pembelajaran
yang akan diterapkan itu.

Model pembelajaran memiliki ciri adalah
adanya sintaks (tahapan-tahapan) dalam proses
pembelajaran. Model-model pembelajaran inovatif
memiliki tahapan-tahapan proses pembelajaran
yang membawa kebaruan baik untuk peserta
didik, juga untuk guru atau dosen Model-model
pembelajaran inovatif itu antara lain Problem-
Based Learning (PBL), Project-Based Learning
(P/BL). Terkait dengan sintaks-sintaks model
pembeajaran PBL adalah: (1) memberikan
orientasi tentang permasalahannya kepada
peserta didik, (2) mengorientasikan peserta didik
untuk meneliti, (3) membantu investigasi mandiri
dan kelompok, (4) mengembangkan dan
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mempresentasikan artefak exhibit, dan ()
menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi
masalah (Suprijono, 2011). Selanjutnya, sintaks-
sintaks model pembelajaran PjBL adalah (1)
dimulai dengan pertanyaan yang esensial, (2)
perencanaan aturan pengerjaan proyek, (3)
membuat jadwal aktivitas, (4) me-monitoring
perkembangan proyek peserta didik, (5) penilaian
hasil kerja peserta didik, dan (6) Evaluasi
pengalaman belajar peserta didik
(http:/ /repository.radenintan.ac.id/1914 /4 /BAB
[I12_EDIT.pdf). Model pembelajaran PBL dalam
pelaksanaannya, tidak ada produk yang ditagi di
akhir pembebelajaran Model pembelajaran PjBL,
dicirikan adanya proyek yang dikerjakan peserta
secara berkelompok, dan akan ditagi produknya.
Guru, dosen, peserta didik perlu memahami
dengan benar sintkas-sintaks dari model-model
pembelajaran inovatif itu. Dalam pelaksanaan di
kelas, setiap sintkas harus dilaksanakan dengan
lengkap dan benar. Tuntutan ini untuk mencapai
tujuan dari setiap sintaks bagi peserta didik.
Terkait dengan perangkat pembelajaran
atau rencana pelasanaan pembelajaran semester
(RPS), guru atau dosen perlu fokus pada model
pembelajaran inovatif yang ingin diterapkan (PBL

atau  P/BL). Kalau direncakanan untuk
menerapkan PBL, maka perangkat pembelajaran
atau RPS (Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran/RPP, Media belajar, Lembar Kerja
Peserta Didik/LKPD, evaluasi, harus memiliki
“warna” yang sama. Maksudnya adalah mulai dari
RPP, media belajar, LKPD, dan evaluasi, harus
disusun dengan pola PBL. Demikian juga kalau
guru atau dosen ingin menerapkan PjBL, maka
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semua perangkat pembelajaran itu memiliki
“warna” PjBL.

Penerapan PBL maupun PjBL, diharapkan
ada pembentukkan kelompok kerja peserta didik.
Pembentukkan kelompok kerja hendaknya
heterogen berbsis etnis. Dengan demikian, maka
seluruh karakter etnis dapat diakomodasi dalam
proses penyelesaian masalah terkait dengan
masalah dalam biologi itu. Mereka dapat saling
menguatkan untuk pempertinggi kualitas hasil
kerja kelompok. Kelemahan karakter etnis
tertentu, dapat diperkuat oleh kekuatan karakter
etnis lain. Namun demikian, perlu ditanamkan
kepada seluruh peserta didik dalam kelompok
adalah walaupun mereka dari etnis yang
bervariasi, tetapi mereka “setara”, dan harus
saling “toleransi” satu dengan yang lain. Setiap
kelompok etnis harus difasilitasi untuk
memberikan  pendapatnya. Setiap anggota
kelompok perlu terus dimotivasi untuk berani
mengungkapkan pendapatnya. Dalam kerja
kelompok di kelas, tidak boleh ada peserta didik
yang merasa mendominasi atau didominasi
terhadap anggota kelompok lain.

Bapak rektor, dan seluruh tamu undangan yang
saya muliakan

Dalam konteks model pembelajaran yang
menerapkan PBL dan PjBL, keduanya memiliki
kesamaan. Sama-sama memiliki tahapan kerja
antara lain “perumusan masalah”. Dalam praktek
di kelas, peserta didik kurang mampu
merumuskan masalah untuk diinvestigasi dan
diselesaikan. Peserta didik sering terjebak dengan
apa yang disebut dengan “pertanyaan”. Padahal,
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masalah itu adalah kesejangan antara harapan
(dasollen) dan kenyataan (dasein). Dengan
demikian, untuk menginduksi peserta didik agar
mampu merumuskan masalah pembelajaran
adalah dengan menghadirkan foto, video, atau
narasi yang dapat diamati oleh peserta didik. Foto,
video, atau narasi itu, harus memuat kajian yang
relevan dengan materi pelajaran yang akan
dibahas. Selanjutnya, guru atau dosen, dapat
membantu memandu mahasiswa untuk dapat
merumuskan masalah, setelah mereka mengamati
foto atau video itu. Dengan demikian, peserta didik
dapat melaksanakan investigasi untuk
memperoleh data terkait dengan penyelesaian
masalah yang mereka sudah rumuskan. Kejelasan
perumusan masalah akan sangat membantu
dalam pelaksanaan sintaks-sintaks selanjutnya
dalam model pembelajaran inovatif itu.

Masalah yang dirumuskan peserta didik
adalah masalah-masalah riil. Namun demikian,
masalah dalam pembelajaran dapat juga berupa
simulsi fenomena  biologi. Peserta  didik
diharapkan memiliki data hasil observasi atau
investigasi riil dalam memberikan solusi terhadap
masalah yang juga adalah masalah riil.

Proses investigasi atau observasi untuk
mengumpulkan data dapat dilakukan oleh peserta
didik pada berbagai situasi-situasi yangberbeda.
Investigasi dapat dilakukan di dalam kelas,
laboratorium uang sesuai, kebun sekolah atau
taman sekolah, internet, perpustakaan, atau objek
atau tempat lain yang dipandang “layak” oleh guru
atau dosen. Data yang diambil dari berbagai
situasi tersebut difokuskan pada aspek biologis
dan aspek non-biologis, dan dapat digunakan
dalam penyelesaian masalah (PBL), dan untuk
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menghasilkan produk dari proyek yang sudah
disepakati antara guru dengan siswa, dan antara
dosen dengan mahasiswa (PjBL).

Seluruh sintaks model pembelajaran baik
PBL maupun PjBL, harus dilaksanakan secara
utuh. Setiap model pembelajaran itu, memiliki
keunikan sintaksnya masimg-masing. Setiap
sintaks jika dilaksanakan, memberikan efek unik
pada peserta didik. Dengan deimkian, secara
keseluruhan, sintaks-sintaks suatu  model
pembelajaran memberikan efek unik kepada
peserta didik. Dalam pelaksanaan sintkas-sintaks
suatu model pembelajaran, guru atau dosen perlu
mengatur alokasi waktu untuk setiap sintaks.
Alokasi waktu untuk setiap sintaks tidak perlu
sama, dan sangat tergantung pada proses
penyelesaian sintaks-sintaks itu.

D. Pemberdayaan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Multietnis Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Inovatif

Bapak rektor, serta seluruh tamu undangan yang

saya muliakan

Kini saatnya kita membahas tentang
pemberdayaan keterampilan berpikir kritis
(Critical thinking skill peserta didik melalui
penerapan model-model pembelajaran inovatif.
Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu
aspek yang dibutuhkan untuk hidup di abad 21
ini. Selain keterampilan berpikir kritis, aspek lain
yang dibutuhkan adalah keterampilan berpikir
kreatif (Creative thinking skill, kolaboratif
(Collaborative), dan komunikatif (Communcative)
4C).
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Indikator-indikator keterampilan berpikir
kritis antara lain: (1) kemampuan merumuskan
masalah, (2) kemampuan mengumpulan data
(investigasi), kemampuan melaksanakan deduktif
dan induktif, (3) kemampuan membahas hasil
analisis data, (4) kemampuan mensintesis
kesimpulan, dan kemampuan
mengkomunikasikan hasil temaunya kepada
orang lain (termasuk teman-temannya di dalam
kelas itu). Kemampuan-kemampuan ini dapat
diasah secara bersama-sama dengan teman-
teman lainnya dalam kelompok yang anggota
kelompoknya bervariasi berbasis etnis.

Level-level kemampuan yang diinginkan
dalam keterampilan berpikir kritis adalah sesuai
dengan taksonomi Baloom terevisi. Dalam
taksonomi Bloom terevisi, ada 6 level. Level-level
itu antara lain: mengingat (C1), menjelaskan (C2),
mengaplikasi (C3), menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6). Level-
level taksonomi Bloom itu  merupakan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (High Order
Thinking skill/ HOTs). Masing-masing level itu
memiliki kata kerja operasional unik, yang
menunjukkan kemampuan yang diharapkan dari
peserta didik dalam proses pembelajaran itu.
Keterampilan berpikir kritis merupakan bagian
dari HOTs. High Order Thinking skill merupakan
kajian untuk level menganalisis, mengevaluasi,
dan mengkreasi dari taksonomi Bloom terevisi.
Oleh karena itu, dalam penyusunan perangkat
pembelajaran (terutama tujuan pembelajaran
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/RPP)
untuk menyasar keterampilan berpikir kritis,
diharapkan guru atau dosen menggunakan kata-
kata kerja operasional untuk level C4, C5, dan C6.
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Penguasaan keterampilan berpikir kritis
peserta didik dalam biologi, memungkinkan
peserta didik mampu berpikir logis, memberikan
jawaban atau penjelasan berbasis data. Peserta
didik tidak diharapkan untuk memberikan opini
dalam memberikan jawaban atau solusi terhadap
suatu masalah. Mereka diharapkan memiliki data
terlebih dahulu, untuk memberikan solusi riil
terhadap masalah. Dengan demikian, peserta
didik dilatih untuk selalu memiliki dukungan data
dalam memberikan solusi.

Bapak rektor, dan seluruh tamu undangan yang
kami hormati

Untuk mengevaluasi hasil belajar berupa
keterampilan berpikir kritis, diperlukan soal-soal
tes. Soal-soal test diharapkan berbentuk esai.
Dengan demikian, kita dapat mengetahui struktur
berpikir peserta didik dalam memberikan solusi
terhadap suatu masalah yang dihadapkan
kepadanya. Untuk hasil belajar-hasil belajar
tertentu, guru atau dosen dapat menggunakan
satu soal yang sama untuk mengukur hasil-hasil
belajar itu. Contohnya, jika guru dan dosen ingin
mengukur hasil belajar berupa keterampilan
berpikir kritis dan pemahaman konsep, dapat
digunakan satu soal untuk mengukur hasil-hasil
belajar itu.

Dalam mengevaluasi hasil-hasil belajar yang
berbentuk esai untuk mengukur keterampilan
berpikir kritis, guru atau dosen perlu mensitesis
rubrik penskoran. Guru atau dosen perlu
mensintesis rubrik penskoran untuk masing-
masing jenis hasil belajar yang ingin diukur,
walapun soal yang digunakan untuk mengukur
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hasil-hasil belajar itu sama. Rubrik penskoran ini
digunakan untuk menskor hasil penyelesaian
masalah yang diberikan oleh peserta didik. Rubrik
penskoran ini dapat disintesis sendiri (tetapi harus
sudah divalidasi dan diuji coba), atau dapat
merujuk ke rubrik penskoran yang sudah
dikembangkan oleh ahlinya, misalnya dengan
menggunakan kualifikasi skor 4, 3, 2, 1, dan O
(Hard, 1994). Tingkatan kualifikasi skor itu,
memiliki deskripsi jawaban yang berbeda-beda
berbasis level kualifikasi.

Bapak rektor, dan para tamu undangan yang saya
muliakan

Keterampilan berpikir kritis peserta didik, baik di
level SMA maupun di perguruan tinggi
terberdayakan melalui penerapan model-model
pembelajaran yang inovatif. Peserta didik
memperoleh peningkatan keterampilan berpikir
kritis (ada perbedaan hasil pre test dan post test)
(https:/ /unpub.eu/ojs/index.php/cjes/article /vi
ew/5632;:http: / /www.scientiasocialis.lt/pec/node
/1052). Pemberdayaan keterampilan berpikir
kritis terjadi di kelas yang memiliki peserta didik
yang multietnis. Peserta didik sudah mulai
terampil dalam merumuskan masalah,
merencanakan dan melaksanakan investigasi,
melakukan deduksi dan induksi, mensitesis
kesimpulan, dan men-share hasil temuannya ke
orang lain. Namun demikian, untuk memperoleh
informasi lebih, perlu memperbesar ukuran
sampel, dan subjek pembahasan lain.

Peserta didik memiliki pengalaman dalam
melaksanakan sintaks-sintaks model
pembelajaran inovatif. Mereka tidak hanya
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memperoleh informasi pengetahuan yang berupa
fakta-fakta. Fenomena-fenomena biologi dapat
dianalisis, dievaluasi dan dikreasi. Kemampuan
menguraikan kejadian-kejadian atau fenomena-
fenomena kehidupan (sel, jaringan, organ, sistem
organ, bakteriologi, protista, biokimia) dapat
dilakukan oleh peserta didik. Mereka juga dapat
mengevaluasi dengan membedakan dua peristiwa
atau kejadian biologi. Demikian juga, mereka
sudah dapat mensintesis sebuah aspek biologi
atau mensitesis kesimpulan-kesimpulan terkait
data tentang Dbiologi tersebut. Level-level
taksonomi Bloom terevisi seperti seperti ini
membuat peserta didik memiliki keterampilan
tingkat tinggi, berupa kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan mengkreasi setelah
memperoleh data-data terkait biologis. Mereka
memperoleh data tentang biologi melalui observasi
kejadian  biologis dan non  biologis di
lingkungnnya. Oleh karena itu, peserta didik perlu
dibimbing agar mereka dapat memperoleh data
yang benar, yang dapat digunakan untuk
keperluan tertentu dalam proses
pembelajarannya.

E. Informasi-Informasi Lain yang Ingin
Diperoleh di Masa yang akan Datang

Bapak rektor, dan seluruh tamu undangan yang

saya hormati

Jenis-jenis etnis peserta didik yang diperoleh saat
ini berasal dari sampel penelitian. Oleh karena itu
untuk memperoleh informasi yang lebih banyak,
diperlukan kajian dengan sampel yang lebih besar.
Selain itu, diperlukan informasi tentang distribusi
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peserta didik berdasarkan etnis orangtua (ayah
dan ibu).

Model-model pembelajaran yang ingin
diterapkan di kelas, dapat dilakukan dalam tiga
cara. Cara-cara itu adalah: (1) menggunakan
sintaks-sintaks model pembelajaran sesuai
dengan yang dikembangkan oleh ahlinya, (2)
memodifikasi sintaks-sintaks model pembelajaran
itu, dan (3) mengkombinasi sintaks-sintaks dari
dua model pembelajaran yang berlainan. Untuk
masa yang akan datang, diperlukan kombinasi
sintaks-sintaks dari dua model pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

Jenis-jenis keterampilan tingkat tinggi,
terdiri atas antara lain: keterampilan berpikir
kritis, keterampilan berpikir kreatif. Kajian-kajian
di masa yang akan datang difokuskan untuk
megetahui pengaruh penerapan model-model
pembelajaran inovatif terhadap keterampilan
berpikir kritis.

Selain itu, materi pelajaran biologi, lebih
difokuskan pada materi-materi di kelas lain (selain
kelas XI). Demikian juga, materi-materi biologi di
perguruan tinggi, difokuskan pada mata-mata
kuliah lain. Namun demikian, materi-materi
biologi yang dibahas disesuaikan dengan sintaks-
sintaks model-model pembelajaran inovetif yang
dipilih. Dengan demikian, semua sintaks dari
model pembelajaran inovatif dapat terlaksana
dengan materi-materi pelajaran yang mudah
ditemukan di sekitar sekolah atau tempat tinggal
peserta didik.

F. Kesimpulan
Bapak rektor, serta seluruh tamu undangan yang
saya hormati
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Kesimpulan
Kesimpulan pembahasan adalah

1.

2.

Kondisi etnis peserta didik di Kota Samarinda
adalah multietnis.

Peserta didik melaksanakan sintaks-sintaks
model pembelajaran secara benar. Dengan
demikian berdampak pada tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

. Penerapan model pembelajaran inovatif (PBL

dan PjBL) efektif dalam memberdayakan
keterampilan berpikir kritis mahasiswa yang
multietnis.

Saran
Saran-saran untuk

1.

guru dan dosen, perlu memahami etnis peserta
didiknya, sintaks-sintaks PBL dan PjBL. Dan
indikator-indikator = keterampilan  berpikir
kritis.

. Peserta didik (siswa dan mahasiswa), perlu

memahami etnis temannya di kelas, terus
berlatih melaksanakan sintaks-sintaks PBI,
P/BL untuk mengembangkan keterampilan
berpikir krtis.

. guru, dosen, siswa, dan mahasiswa, perlu

memahami materi-materi biologi yang cocok
dibahas dengan model pembelajaran PBL atau
PjBL.
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